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INTISARI 

PENGEMBANGAN SOAL PILIHAN GANDA PIKTORIAL BERORIENTASI 

HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) MENGGUNAKAN PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA 

Oleh: 

Adinda Fara Aulia 

21104060050 

Pembimbing : Setia Rahmawan, M.Pd.  

Dunia pendidikan terus berkembang, kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis 

menjadi esensi penting bagi peserta didik, sejalan dengan prinsip-prinsip kurikulum merdeka. 

namun proses pembelajaran masih belum menggunakan pendekatan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhambat oleh dominasi soal 

Lower Order Thinking Skills (LOTS) dalam asesmen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan soal pilihan ganda piktorial berorientasi HOTS dengan pendekatan 

kontekstual pada materi kesetimbangan kimia yang berarti mengaitkan fenomena di sekitar 

dengan objek nyata. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

menggunakan model Tessmer, yang terdiri dari beberapa tahapan: tahap preliminary, tahap 

self evaluation, tahap prototyping (validasi evaluasi, dan revisi), dan tahap field test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes soal HOTS dikatakan “valid” berdasarkan hasil 

Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) menghasilkan nilai 1,00 

dengan kategori baik, kemudian instrumen tes soal HOTS memiliki reliabilitas tinggi dengan 

nilai cronbach alpha 0,84. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik berada pada level 

sangat baik yaitu 16,43%, baik 27,09%, cukup 35,43%, kurang 43,76%, dan sangat kurang 

10,42% dari 67 peserta didik yang dilibatkan dalam field test. Rata-rata skor kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah 48 dengan kategori cukup dari nilai maksimal 100. Hasil akhir 

diperoleh 20 butir soal HOTS valid, reliabel serta instrumen tes soal HOTS dapat mengukur 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

Keywords: Kesetimbangan Kimia, Kontekstual, Piktorial, Soal-soal HOTS 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

HALAMAN MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum:60) 

 

“Tanpa resiko, tidak ada perubahan; tanpa perubahan tidak ada pertumbuhan.” 

(Jalanmenujusukses) 

 

“Ketika orang lain bisa, banyak kemungkinan bahwa diri sendiri juga bisa. Asalkan kita 

punya tekad, usaha dan berdoa yang tiada hentinya.” 

(Adinda Fara Aulia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Atas rahmat Allah SWT skripsi ini penulis persembahkan kepada Ibu dan Bapak tersayang 

Ibu Hesty dan Bapak Jufijal 

Diri sendiri, sebagai bukti nyata bisa menyelesaikan semuanya satu-persatu 

Semua sahabat dan teman seperjuangan yang selalu menyemangati penulis 

Dan almamater tercinta 

Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan makalah ini. Sholawat serta salam penulis 

sampaikan kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW yang telah memberikan warna ilahiah 

dalam hidup dan kehidupan manusia di dunia.  

Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengembangan Soal 

Pilihan Ganda Piktorial Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual Pada Materi Kesetimbangan Kimia”. Penulisa mengucapkan 

terimakasih kepada seluruh pihak yang berpatisipasi dalam membantu serta mendukung 

penulisan skripsi ini sampai selesai. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis memberikan 

terimakasih kepada:  

1. Rektor Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Noorhaidi, M.A., 

M.Phil., Ph.D. 

2.  Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak 

Prof. Dr. Sigit Purnama 

3. Kepala Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Ibu 

Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.PD., M.Pd. 

4. Dosen Pembimbing Skripsi (DPS), Bapak Setia Rahmawan, M.Pd. yang telah 

memberikan bimbingan, nasehat, motivasi, dan semangat kepada penulis dari awal 

hingga akhir pembuatan skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas ilmu yang sudah diberikan selama 

masa perkuliahan 

6. Kedua orang tua yang tersayang, Ibu Hesty dan Bapak Jufijal yang selalu ada untuk 

memberikan semangat, nasehat supaya menjadi manusia yang ikhlas dan bermanfaat 

bagi banyak orang, serta kepada kakak Irgi dan Adik Ical yang telah memberikan 

dukungan kepada penulis. 

7. Kepada sahabat tercinta Riany Mutmainah, dan Fara Amelia yang selalu memberikan 

dukungan dan kepercayaan, serta waktu untuk selalu mendengar keluh kesah dari 

penulis. Kepada sahabat A4Y (Aza, Aan, Adam, dan Yoga)  yang selalu 

menyempatkan waktu untuk berbagi cerita, pengalaman, dan motivasi untuk selalu 

bangkit dari hal-hal yang membuat kecewa. Terakhir untuk sahabat dari Bangka yaitu 



 

x 

 

Faliza dan Gharnis yang telah mengsupport penulis dan selalu ada ketika penulis 

sedang rindu rumah di perantauan. 

8. Kepada seseorang yang selalu menemani dan mendukung dalam penyelesaian tugas 

akhir ini yaitu Surya Jaya. Kehadirannya selalu memberikan semangat dan menjadikan 

suasana hati penulis bahagia. 

9. Kepada teman-teman tersayang Azizah, Adisya, Safira, Syafaah, Faiz dan Yusri yang 

selalu siap dan siaga untuk menemani penulis. Kehadiran mereka adalah hadiah terbaik 

selama perkuliahan.  

10. Kepada Ibu Maulidya Virginanti, S.Pd. M.Pd selaku guru pelajaran kimia dan adik-

adik kelas XII yang sudah bersedia bekerjasama demi kelancaran penyusunan tugas 

akhir ini. 

11. Dan seluruh rekan-rekan pendidikan kimia angkatan 2021 dan semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.  

Yogyakarta,  2025 

 

Adinda Fara Aulia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................................................ i 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................... ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ................................................................................................ iii 

NOTA DINAS KONSULTAN I ................................................................................................ iv 

NOTA DINAS SKONSULTAN II ............................................................................................. v 

INTISARI ................................................................................................................................. vi 

HALAMAN MOTTO .............................................................................................................. vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................................. viii 

KATA PENGANTAR .............................................................................................................. ix 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................. xi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................................. xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................................ xv 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................................... 1 

A. LATAR BELAKANG ................................................................................................... 1 

B. IDENTIFIKASI MASALAH ........................................................................................ 5 

C. PEMBATASAN MASALAH ....................................................................................... 5 

D. RUMUSAN MASALAH .............................................................................................. 6 

E. TUJUAN PENELITIAN ............................................................................................... 6 

F. MANFAAT PENELITIAN ........................................................................................... 6 

G. DEFINISI ISTILAH ...................................................................................................... 6 

BAB II KAJIAN LITERATUR .................................................................................................. 8 

A. Kajian Teori ................................................................................................................... 8 

1. Higher Order Thinking Skill (HOTS) ........................................................................ 8 



 

xii 

 

2. Kontekstual .............................................................................................................. 10 

3. Piktorial .................................................................................................................... 10 

4. Bentuk Soal .............................................................................................................. 11 

5. Materi Kesetimbangan Kimia .................................................................................. 12 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan .................................................................................. 16 

C. Kerangka Berpikir ........................................................................................................ 19 

BAB III  METODE PENELITIAN .......................................................................................... 21 

A. Model Pengembangan .............................................................................................. 21 

B. Prosedur Pengembangan .......................................................................................... 21 

C. Uji Coba Produk ...................................................................................................... 23 

D. Instrumen Pengembangan Produk ........................................................................... 23 

1. Uji Validitas ............................................................................................................. 24 

2. Uji Reliabilitas ......................................................................................................... 25 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................................. 27 

A. Hasil Pengembangan Produk ................................................................................... 27 

B. Analisis Pengembangan Soal-Soal HOTS ............................................................... 42 

BAB V  PENUTUP .................................................................................................................. 46 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................................. 47 

LAMPIRAN ............................................................................................................................. 53 

 

 

  



 

xiii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1. Daftar Penelitian yang Relevan ............................................................................. 17 

Tabel 3. 1. Standar Minimum CVR berdasarkan jumlah validator ......................................... 25 

Tabel 3. 2. Kriteria nilai reliabilitas menggunakan model Rasch ............................................ 25 

Tabel 4. 1. Hasil Analisis Validasi Ahli Evaluasi Menggunakan CVR Dan CVI Untuk Tiap 

Butir Soal…………………………………………….……………………………………………………………………42 

Tabel 4. 2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik ............................................. 45 

 

 

  



 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Berpikir Penelitian ............................................................................. 20 

Gambar 3.1. Alur Penelitian Tersier ........................................................................................ 21 

Gambar 4. 1. Soal Sistem Peredaran Darah ............................................................................. 30 

Gambar 4. 2. Soal Tentang Kerusakan Gigi ............................................................................ 30 

Gambar 4. 3. Soal Tentang Kandungan Deterjen .................................................................... 31 

Gambar 4. 4. Soal Tentang Perubahan Sayur .......................................................................... 32 

Gambar 4. 5. Soal Tentang Pengisian Gas Ban ....................................................................... 32 

Gambar 4. 6. Soal Tentang Percobaan Sederhana ................................................................... 33 

Gambar 4. 7. Soal Tentang Penguapan Air.............................................................................. 33 

Gambar 4. 8. Soal Tentang Baterai Litium .............................................................................. 34 

Gambar 4. 9. Soal Tentang Pembakaran Kertas ...................................................................... 35 

Gambar 4. 10. Soal Pengkaratan Besi ...................................................................................... 35 

Gambar 4. 11. Soal Tentang Pembakaran Gas Kendaraan ...................................................... 36 

Gambar 4. 12. Soal Tentang Kandungan dalam Pestisida ....................................................... 36 

Gambar 4. 13. Soal Tentang Senyawa Yang Merusak Tubuh ................................................. 37 

Gambar 4. 14.  Soal Tentang Kandungan Obat Batuk ............................................................. 37 

Gambar 4. 15. Soal Tentang Adonan Donat yang Gagal Mengembang .................................. 38 

Gambar 4. 16. Soal Tentang Gas Dari Lava Panas .................................................................. 38 

Gambar 4. 17. Soal Tentang Kandungan Pupuk Organik ........................................................ 39 

Gambar 4. 18. Soal Tentang Hubungan Kp dan Kc ................................................................ 39 

Gambar 4. 19. Soal Reaksi Homogen dan Heterogen ............................................................. 40 

Gambar 4. 20. Soal Reaksi Homogen dan Heterogen ............................................................. 41 

Gambar 4. 21. Hasil person reliability dan item reliability ...................................................... 44 

 

   



 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Produk Pengembangan ........................................................................................ 53 

Lampiran 2. Subjek Penelitian ................................................................................................. 85 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Penilaian ........................................................................ 91 

Lampiran 4. Hasil Uji Validasi Ahli Evaluasi ....................................................................... 103 

Lampiran 5. Surat Pernyataan ................................................................................................ 137 

Lampiran 6. Hasil Uji Terbatas .............................................................................................. 146 

Lampiran 7. Curriculum Vitae ............................................................................................... 150 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Investasi terpenting yang dapat dilakukan untuk masa depan adalah 

pendidikan. Melalui proses belajar yang terstruktur dan berkelanjutan, individu dapat 

mengasah kecerdasan, memperkaya pemahaman, dan mengembangkan kemampuan 

yang dibutuhkan untuk meraih kesuksesan dalam karir serta berkontribusi secara 

signifikan bagi kemajuan masyarakat (Handayani & Khuluq, 2020). Sejalan dengan itu 

kesuksesan dalam pendidikan menjadi tujuan utama untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) (Purnama, 2016). Dalam implementasinya Indonesia 

masih menghadapi beberapa permasalahan terkait pendidikan yang perlu mendapat 

perhatian seperti, kualitas sumber daya manusia (SDM) yang belum optimal, proses 

pembelajaran yang belum efektif, kesenjangan antara kurikulum dan tuntutan abad ke-

21 (Iskandar, 2022). Memahami adanya permasalah tersebut, maka diperlukan langkah-

langkah strategis untuk mencapai pendidikan yang berkualitas salah satunya dengan 

cara memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif, termasuk 

dalam hal penilaian perlu dilakukan untuk memprediksi dan mendukung kemampuan 

peserta didik (Budiman & Jailani, 2014). Perkembangan pendidikan di kehidupan abad 

ke-21 menekankan pada keterampilan yang harus dikuasai seseorang. Menurut 

Zubaidah, (2019) pembelajaran abad ke-21 memiliki prinsip utama yang ditujukan pada 

peserta didik, bahwa pembelajaran harus bersifat kolaboratif, kontekstual dan 

terintegrasi. Untuk beradaptasi dengan tantangan abad ke-21 dibutuhkan keterampilan 

dalam mengembangkan kreativitas dan memecahkan masalah (Pare & Sihotang, 2023). 

Kemampuan mengelola perbedaan dan mengkaji pertanyaan serta mengaplikasikan 

pengetahuan pada situasi baru menjadi aspek penting dalam pembelajaran (Dewi et al., 

2024). 

Komisi bidang pendidikan UNESCO abad ke-21 (Commission on Education for 

the “21” Century), mengusulkan empat strategi untuk mendukung keberhasilan 

pendidikan: pertama, learning to learn yaitu strategi ini menekankan kemampuan 

pelajar untuk menggali informasi dari lingkungan mereka dalam era ledakan infromasi. 

Kedua, learning to be yaitu pelajar diharapkan dapat mengenali diri sendiri dan 

beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya. Ketiga, learning to do yaitu mencakup 
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tindakan atau aksi yang dapat memunculkan ide-ide terkait sains. Keempat, learning to 

be together strategi ini menekankan pentingnya hidup dalam masyarakat yang saling 

bergantung, sehingga individu dapat bekerja sama secara efektif (Trianto, 2008). Hal 

ini sesuai dengan kurikulum merdeka yang menggagas peserta didik membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan objek yang mereka temui selama pembelajaran   

(Febriyani et al., 2023). 

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah adalah suatu keterampilan yang 

sangat diperlukan, mengingat perannya yang signifikan dalam pembelajaran sains 

(Sulistina et al., 2024). Dalam pendidikan, pendidik harus bisa meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis yang menjadi tujuan awal pendidikan 

(Arifin et al., 2024). Oleh karena itu, proses pembelajaran diperlukan adanya 

pembelajaran inovatif yang bisa membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir dari materi yang telah disampaikan dan mengarah pada menganalisis ide, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan (Syafiqul & Hanif, 2025). Program 

Merdeka Belajar atau Kurikulum Merdeka menggagas peserta didik membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan objek yang mereka temui selama pembelajaran 

(Febriyani et al., 2023). Untuk mewujudkan pengalaman belajar yang kondusif, guru 

mengambil peran sebagai penengah, pemandu, dan juga rekan belajar bagi peserta didik  

(A’yun et al., 2023). Akan tetapi fakta lapangan yang terjadi peserta didik belum dapat 

menyelesaikan permasalahan pada proyek sederhana seperti soal cerita yang diambil 

dari kehidupan sehari-hari. Endang et al., (2021)menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik 

dapat disebabkan oleh kurangnya perkembangan pola pikir serta dampak yang kurang 

signifikan dari metode dan model pembelajaran. 

Manusia memiliki kemampuan yang sangat dasar yaitu berpikir kritis dan 

kreatif, hal tersebut memacu seseorang dalam memandang setiap permasalahan yang 

dihadapi secara kritis dan ada rasa ingin tahu sebuah jawaban secara kreatif akan 

diperoleh suatu hal baru dan berdampak positif pada kehidupan (Mardhiyana & Sejati, 

2016). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peserta didik belum dapat 

menyelesaikan permasalahannya sendiri keterampilan berpikir kritis merupakan objek 

dan konsep untuk memecahkan suatu masalah secara kontekstual. Mengembangkan 

kemampuan berpikir dapat membentuk suatu individu yang bisa melewati berbagai 

rintangan. Kemampuan yang dimiliki dapat berhasil tergantung pada kemampuan 
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berpikirnya dalam memecahkan masalah (Lisyanti, 2024). Peserta didik perlu 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang sering disebut Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) (Susriani, 2021).  

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah bergantung dengan kemampuan 

berpikir kritis (Khishaaluhussaniyyati et al., 2023). Salah satu bentuk penerapan 

berpikir kritis adalah penggunaan soal-soal yang dirancang untuk mmengembangkan 

HOTS (Widjanarko, 2022). Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan teknik 

berpikir berupa keterampilan mengaitkan atau menghubungkan, merangkai, dan 

memodifikasi sebuah wawasan yang cangkupannya luas dengan adanya informasi serta 

pengalaman yang dimiliki untuk berpikir kritis, logis dan kreatif (Martin, 2022).  HOTS 

memiliki tiga tingkatan teratas level kognitif yaitu, menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan menciptakan (C6), sedangkan LOTS (Lower Order Thinking Skills) tingkatan 

terbawah (Rahayu et al., 2024). Hasil Program for International Student Assessment 

(PISA) 2022 menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat 68, dengan skor 

sebagai berikut: matematika 379, sains 398, dan literasi 371. Secara keseluruhan, hasil 

PISA 2022 dikategorikan terendah dan belum terjadi peningkatan sehingga, 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah dan HOTS belum tergarap secara 

signifikan (Wijaya et al., 2024). Berpikir kritis merupakan proses yang melibatkan 

pengamatan, penyatuan, dan evaluasi terhadap berbagai sisi dari kondisi atau masalah 

tertentu, yang mencakup aktivitas menghubungkan, memadukan, dan menganalisis 

informasi yang tersedia (Putri & Dwijayanti, 2020).  

Hasil penelitian oleh Indriani et al., (2017) yang bertujuan “Identifikasi 

Kesulitan Belajar Peserta didik dalam Memahami Kesetimbangan Kimia” 

mengidentifikasi bahwa pemahaman peserta didik terhadap kesetimbangan kimia 

sangat rendah, terjadi kesulitan pada konsep kesetimbangan dinamis, konstanta 

kesetimbangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan. 

Berdasarkan penelitian Andini & Azizah, (2021), sekitar 83,87% peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi kesetimbangan kimia. Rincian kesulitan 

tersebut mencakup dalam memahami materi kesetimbangan kimia. Rincian kesulitan 

tersebut mencakup pemahaman definisi reaksi kesetimbangan sebesar 12,90%, konsep 

pergeseran kesetimbangan 29,03%, dan tetapan kesetimbangan 22,58%. Di sisi lain, 

12,90% peserta didik mengaku lupa materi yang telah diajarkan, sementara 19,35% 

merasa ragu, dan hanya 3,22% yang merasa memahami dengan baik.  
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memahami dengan baik. Berdasarkan penelitian  (Astuti et al., 2018), materi 

kesetimbangan kimia kurang menarik karena bersifat abstrak, sehingga membuat 

peserta didik sulit mencapai ketuntasan dalam belajar. Pembelajaran mengenai konsep 

kesetimbangan kimia dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Topik ini memiliki keterkaitan yang dekat dengan 

fenomena-fenomena yang ada di lingkungan, membuka peluang bagi peserta didik 

untuk terlibat dalam proses berpikir kompleks seperti menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan menciptakan (C6). 

Instrumen penilaian yang sering digunakan adalah multiple choice atau dikenal 

dengan pilihan ganda karena memiliki kelebihan dalam pemberian skor yang objektif, 

terdapat petunjuk pengerjaan yang sistematis dan jelas, serta bisa menilai hasil belajar 

dari yang sederhana hingga kompleks (Karnando & Waskito, 2024). Sehingga 

pengembangan soal HOTS menggunakan soal pilihan ganda. Peserta didik cepat merasa 

bosan karena bentuk soal hanya berupa teks saja. Untuk menghindari situasi tersebut, 

dalam penelitian ini digunakan soal HOTS pilihan ganda dengan kombinasi tes 

menggunakan pendekatan gambar atau dikenal dengan piktorial dan memiliki cerita 

tentang kondisi kehidupan sehari-hari atau kontekstual. Soal pilihan ganda yang 

menggunakan pendekatan kontekstual dan piktorial dapat membantu menguji 

pemahaman peserta didik secara lebih mendalam. Kontekstual berfokus pada 

pemahaman informasi dalam situasi nyata, mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari untuk membuatnya lebih relevan. Sebaliknya, tekstual 

menekankan analisis isi dan struktur teks tanpa mempertimbangkan konteks luar, 

seperti tata bahasa dan makna kata (Kertati et al., 2023). Selain menggunakan soal 

pilihan ganda dengan pendekatan kontekstual, penerapan elemen piktorial dalam soal 

juga sangat penting. Penggunaan gambar, diagram, atau ilustrasi dapat memberikan 

stimulus visual yang menarik bagi peserta didik, sehingga membuat mereka lebih 

termotivasi untuk membaca dan memahami soal yang diberikan (Santi & Rahayu, 

2022). Pertanyaan yang tidak hanya meminta peserta didik memilih jawaban yang 

benar, namun juga menganalisis situasi serta gambar yang disajikan untuk menentukan 

pilihan yang tepat. Bentuk soal seperti ini mendorong peserta didik berpikir kritis dan 

menghubungkan konsep dengan aplikasinya dalam konteks nyata. Oleh karena itu, 

diperlukan kemampuan guru dalam merancang soal, terutama yang bersifat 

kontekstual terkait dengan kehidupan sehari-hari, agar dapat meningkatkan 
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keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS (Gunartha, 2024).  

Berdasarkan uraian di atas, soal HOTS sangat penting bagi peserta didik karena 

ada masalah yang sering muncul, seperti rendahnya kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Banyak guru yang masih belum menerapkan soal HOTS dalam 

evaluasi pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam mengembangkannya. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik kurang terlatih dalam menghadapi tantangan yang 

memerlukan pemikiran tingkat tinggi, sehingga berdampak negatif pada kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Soal pilihan ganda piktorial HOTS yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual, sehingga peserta didik 

dapat memperoleh informasi yang spesifik terkait soal yang diberikan, bukan hanya 

sekedar tekstual tetapi kontekstual dan memberikan gambaran nyata dengan materi 

kesetimbangan kimia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

soal pilihan ganda piktorial berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

menggunakan pendekatan kontekstual pada materi kesetimbangan kimia. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Peserta didik kesulitan dalam memecahkan masalah dan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis 

2. Masih banyak guru yang belum menerapkan instrumen soal HOTS berbasis 

kontesktual dan piktorial 

3. Diperlukannya sebuh instrumen soal HOTS berbasis kontekstual dan piktorial 

untuk peserta didik 

C. PEMBATASAN MASALAH 

1. Instrumen soal HOTS yang dikembangkan berupa soal pilihan ganda 

2. Instrumen soal HOTS berbasis kontektual dan piktorial hanya di uji validitas dan 

reliabilitas 

3. Instrumen soal HOTS diuji cobakan ke 67 peserta didik kelas XII SMA/MA jurusan 

MIPA 

4. Instrumen soal HOTS yang dikembangkan hanya terdiri dari level kognitif  C4 dan 

C5 

5. Instrumen soal HOTS hanya berisi materi kesetimbangan kimia 
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D. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pengembangan instrumen soal HOTS berbasis kontekstual dan piktorial 

pada materi kesetimbangan kimia? 

2. Bagaimana validitas dari instrumen soal HOTS pada materi kesetimbangan kimia? 

3. Bagaimana reliabilitas dari instrumen soal HOTS pada materi kesetimbangan kimia? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui proses pengembangan instrumen soal HOTS berbasis kontekstual dan 

piktorial pada materi kesetimbangan kimia 

2. Mengetahui validitas instrumen dari instrumen soal HOTS berbasis kontekstual dan 

piktorial pada materi kesetimbangan kimia 

3. Mengetahui reliabilitas dari instrumen soal HOTS berbasis kontekstual dan 

pikrtorial pada materi kesetimbangan kimia 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mahasiswa, peserta didik, 

dan guru. 

1. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

2. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru tentang cara 

pembuatan soal HOTS dan penerapanya, karena masih banyak guru yang masih 

kesulitan dalam membuat soal berbasis HOTS 

3.   Peneliti Lain 

   Penelitian ini diharapkan dapat menajdi informasi untuk peneliti lain sebagai calon 

guru dalam mengembangkan soal HOTS 

G. DEFINISI ISTILAH 

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian pengembangan ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Metode penelitian pengembangan (Research and Development) adalah pendekatan 

yang digunakan untuk menciptakan produk tertentu dan menilai sejauh mana 

produk tersebut efektif 
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2. Kontekstual adalah suatu penjelasan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

seperti, fenomena yang terjadi di sekitar lingkungan. 

3. Piktorial adalah penggunaan gambar, ilustrasi, atau diagram sebagai bagian dari 

soal untuk membantu pemahaman peserta didik dan meningkatkan daya tarik dalam 

visual soalnya. 

4. Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah keterampilan kognitif yang 

melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks dan mendalam, tingkatan kognitif 

dalam HOTS mencakup menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan 

(C6). 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian instrumen soal HOTS menggunakan pendekatan 

kontekstual dan piktorial pada materi kesetimbangan kimia terdapat 20 butir soal yang 

dinyatakan valid oleh 5 validator. Diperoleh nilai 1 hasil uji CVR dan CVI yang diartikan 

soal valid dan layak digunakan, kemudian hasil uji reliabilitas menghasilkan cronbach 

alpha sebesar 0,84 yang menunjukkan interaksi antara person reliability dan item 

reliability pada kategori bagus. Hasil HOTS peserta didik pada penelitian ini pada kategori 

cukup yaitu 48 dari nilai maksimal 100. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar kesetimbangan kimia, sehingga saran 

peneliti agar kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik meningkat adalah dengan 

menerapkan dan membiasakan pembelajaran menggunakan pendekatan HOTS sehingga 

saat adanya evaluasi pembelajaran peserta didik dapat menjawab dengan baik. Soal HOTS 

mampu mengidentifikasi pada tingkatan LOTS terendah sampai HOTS tertinggi yang 

dilihat dari nilai reliabilitas peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang 

perlu diperhatikan antara lain yaitu: 

1. Waktu penelitian yang sangat terbatas sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

agar memilih waktu dari jauh hari. 

2. Bagi peneliti uji coba pada subjek yang lebih luas untuk mengetahui kualitas 

instrumen soal. 

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut, diharapkan untuk 

melakukan wawancara terhadap peserta didik agar jawaban dari peserta didik dapat 

dipercaya. 
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